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ABSTRAK
Pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana pelabuhan perikanan salah satunya dengan cara
meningkatkan peran efisiensi dan optimalisasi fasilitas penunjang yaitu tempat pelelangan ikan. TPI Brondong
merupakan salah satu sarana fasilitas yang dimiliki Pelabuhan Perikanan kelas 11. Penelitian ini dilaksanakan
untuk mengetahui peranan sarana prasarana Tempat Pelelangan Ikan terhadap kelayakan pendapatan tengkulak
ikan skala modal mikro di Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong Lamongan. Penelitian ini dilaksanakan
di TPI Brondong bulan Mei 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalarn penelitian ini adalah kuisioner dan wawancara. Teknis
analisis data yang digunakan analisa data kualitatif dari Miles and Huberman yaitu reduksi data (reduction),
penyajian data (display) dan penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa fasilitas TP1 Brondong sudah memadai untuk usaha tengkulak ikan dan permodalan para tengkulak ikan
rata-rata 5 juta sampai dengan 10 juta per bulan dengan pendapatan rata-rata 10 juta per bulan. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, para tengkulak dengan
modal 5 juta per hari termasuk kategori usaha mikro. Sedangkan sarana prasarana yang disediakan TPI yaitu
fasilitas TPI cukup lengkap bersih dan memadai, pelayanan petugas yang sangat baik, petugas yang ramah dan
akses masuk TPI untuk alat transportasi juga cukup memadai.
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PENDAHULUAN
Kabupaten Tuban memiliki luas

pertumbuhan dan perkembangan kawasan
perikanan tangkap yang ikut menentukan baik

wilayah sekitar 183.992.291 Ha, yang secara
administrative terbagi menjadi 19 kecamatan,
311 desa, serta 17 kelurahan, 820 dukuhan, 820
RW, dan 4007 RT. Dari 19 kecamatan tersebut,
5 diantaranya terletak di kawasan pesisir, yaitu
Kecamatan Bancar, Tambakboyo, Jenu, Tuban,
dan Palang [1]. Pelabuhan Perikanan adalah
tempat yang terdiri atas daratan dan perairan
disekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan [2]. TPl adalah
unit dari pelabuhan yang berkaitan dengan
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di dalamnya
terdapat kegiatan pelelangan ikan juga
merupakan salah satu faktor yang dapat
menggerakkan, meningkatkan usaha, serta
mensejahterakan nelayan. TPI sebagai urat nadi

buruknya pertumbuhan dan perkembangan
kawasan perikanan tangkap. Salah satu Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) di Kabupaten Tuban yang
dikembangkan terletak di Kecamatan Palang
yang berada di bagian timur Kabupaten Tuban
yang berbatasan langsung dengan Kabupaten
Lamongan dengan panjang garis pantai
sepanjang 47 km, maka wilayah perairan laut
Kabupaten Lamongan adalah seluas 902,4 km2,
apabila dihitung 12 mil dari permukaan laut.
Pembangunan Tempat Pelelangan ikan (TPI) di

Kabupaten lamongan juga sangat
maju,khususnya di kecamatan Brondong yang
langsung  berbatasan  langsung  dengan

kecamatan palang Kabupaten Tuban [3].
Efisiensi suatu tempat pelelangan ikan
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
persyaratan salah  satunya manajemen
pengolahan TPI [4] sehingga tingkat efisensi
sebuah tempat pelelangan ikan tidak lepas dari
sarana dan prasarana yang mendukung kinerja
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dari tempat pelelangan ikan tersebut. Investasi

pembangunan  prasarana  harus  dapat
mendukung pengembangan kegiatan [5].
Kabupaten Lamongan terletak di

perairan utara Jawa Timur, di mana memiliki
wilayah perairan yang cukup luas dan
sumberdaya yang  melimpah.  Dengan
melimpahnya sumber daya perikanan tersebut
maka banyak masyarakat sekitar yang
memanfaatkannya melalui kegiatan usaha
penangkapan. Penelitian ini bertujuan untuk
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
peranan sarana prasarana Tempat Pelelangan
Ikan terhadap kelayakan pendapatan tengkulak
ikan skala modal mikro, peluang untuk
melakukan investasi tidak dapat dilakukan
karena  rendahnya  tingkat  pendapatan.
Sebenarnya rumah tangga miskin memperoleh
kesempatan untuk mengakses modal finansial
melalui lembaga perkreditan. Namun demikian,
akses ini tidak digunakan dengan baik karenas
sulitnya persyaratan yang harus dipenuhi [6] di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong
Lamongan. Penelitian ini bersifat penelitian
kualitatif, yang bertujuan membuat gambaran
dan lukisan secara sistematis, faktual, dan
akurat.

Potensi besarnya hasil tangkapan Pada
saat produksi perikanan meningkat, produksi
perikanan tangkap di laut mengalami
penurunan, dari sebesar 81,25 juta ton pada
tahun 2015 menjadi 79,28 juta ton pada tahun
2016 yang didaratkan [7]. Pada PPN Brondong
tercatat Nelayan perhari rata-rata melakukan
penangkapan ikan 159 ton ikan [8]. Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Brondong memiliki
peranan  strategis dalam  pengembangan
perikanan dan kelautan, yaitu sebagai pusat atau
sentral kegiatan perikanan laut terutama yang
berada di wilayah Kabupaten Lamongan, Jawa
Timur. PPN Brondong selain merupakan
penghubung antara nelayan dengan pengguna-
pengguna hasil tangkapan, baik pengguna
langsung maupun tak langsung seperti:
pedagang, pabrik pengolah, restoran dan lain-
lain, juga merupakan tempat berinteraksinya
berbagai kepentingan masyarakat pantai yang
bertempat di sekitar PPN Brondong.

Karena hasil laut yang ada harus diikuti
dengan  peran  pemerintah  agar bisa
meningkatkan pendapatan masyarakat dan juga
bisa mengubah tarif hidup masyarakat. Dengan
sendirinya akan meningkatkan pendapatan
daerah juga [9]. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peranan sarana prasarana Tempat

Pelelangan Ikan terhadap kelayakan pendapatan
tengkulak ikan skala modal mikro di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Brondong Lamongan dan
untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kelayakan pendapatan tengkulak
ikan skala modal mikro di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Brondong Lamongan.
Penelitian terdahulu yang
dengan penelitian ini adalah Dampak
Keberadaan Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
Terhadap Pembangunan Infrastruktur dan
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Di
Kelurahan Bentengnge “Kecamatan Ujung Bulu
Kabupaten Bulukumba”[10]. Permasalahan
yang dibahas adalah dampak dari keberadaan
Tempat Pelelangan lkan (TPI) di Kelurahan
Bentengnge terhadap pembangunan
infrastruktur (jalan, listrik,dan persampahan) dan
juga kondisi sosial ekonomi masyarakat ( mata

relevan

pencaharian , tingkat pendapatan tingkat
pendidikan dan tingkat kesehatan). Hasil
penelitian ~ adalah  keberadaan = Tempat

Pelelangan Ikan (TPI) di kelurahan bentengnge
membawa dampak positif baik itu terhadap
pembangunan infrastruktur maupun kondisi
sosial ekonomi masyarakat. Persamaan yang
dilakukan wita dwi dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan metode penelitian
kualitatif, keberadaan TPI, kondisi sosial
masyarakat. Perbedaannya adalah dampak TPI
terhadap pembangunan infrastruktur dan kondisi
sosial masyarakat secara keseluruhan. Tetapi
dalam penelitian ini hanya membahas
pendapatan para tengkulak ikan skala modal
mikro.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  bersifat penelitian
kualitatif, yang bertujuan membuat gambaran
dan lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai peranan tempat pelelangan ikan
dalam meningkatkan pendapatan tengkulak ikan
skala modal mikro [11] [12]. Metodologi
penelitian dalam rencana penulisan skripsi ini
adalah metodologi deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
metode kuisioner dan wawancara. Analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan cara mendeskripsikan dan
menganalisis semua hal yang menjadi fokus
penelitian. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisa data kualitatif dari
Miles and Huberman [13] dilakukan dengan
cara interaktif dengan responden melalui
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kuisioner maupun wawancara sebagai berikut.
Langkah pertama reduksi data. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Setelah data
direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Langkah terakhir
dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan msih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan Tempat Pelelangan Ikan di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong
Lamongan sudah optimal dalam operasionalnya
yang menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan
pembangunan perikanan tangkap. Pemberian
pelayanan dan operasional fasilitas di Tempat
Pelelangan  (TPI)  Pelabuhan  Perikanan
Nusantara Brondong Lamongan sudah optimal,

sehingga berdampak positif bagi nelayan
dengan meningkatnya produksi ikan yang
disebabkan penyediaan sarana  produksi

penangkapan ikan di Tempat Pelelangan lkan
yang dibangun oleh Dinas Kelautan dan
Perikanan, sehingga mempermudahkan bagi
nelayan untuk mendaratkan hasil tangkapan
ikan, selain pelayanan fungsi TPl Tempat
Pelelngan (TPI) Pelabuhan Perikanan Nusantara
Brondong Lamongan sudah optimal sesuai
dengan teori yang ada bahwa fungsi dan
tujuannya yaitu: memperlancar  Kkegiatan
pemasaran dengan sistem lelang dan
mempermudah pembinaan mutu ikan hasil
tangkapan nelayan. Selain itu, fasilitas TPI
seperti gudang yang memadai, pelayanan
petugas TPI, akses jalan masuk lokasi TPI untuk
alat transportasi, kebersihan TPl yang selalu
terjaga. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata
tanggapan responden terhadap sarana prasarana
TPI Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong
Lamongan yang berupa fasilitas-fasilitas yang
ada sudah memadai. Berdasarkan hasil
wawancara dan penyebaran kuisioner, rata-rata
modal digunakan para tengkulak ikan untuk
usaha tersebut kurang lebih 5 juta rupiah. Jadi
para tengkulak ikan di TPl Brondong termasuk
pedagang mikro. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Nomor Nomor 20 Tahun 2008 tentang
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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah bahwa
Kriteria Usaha Mikro adalah memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil
penjualan  tahunan paling banyak Rp.
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). Para
tengkulak ikan menggunakan modal awal > 50
juta termasuk pembelian peralatan basket, box
ikan, transportasi, timbangan, sewa outlet, dan
untuk perputaran jual beli ikan > 5 juta per
harinya. Permodalan tengkulak ikan antara > 5
juta per hari dan pendapatan tengkulak ikan rata-
rata > 10 juta per bulan. Selain permodalan,
pengalaman usaha melakukan jual beli ikan juga
dapat mempengaruhi pendapatan. Semakin lama
mereka berjualan (tengkulak), maka pendapatan
mereka juga dapat meningkat. Tengkulak ikan
yang memiliki modal berkisar > 5 juta, rata-rata
mempunyai penghasilan Rp. 150.000 — Rp.
300.000 per hari, sehingga rata-rata pendapatan
tengkulak kurang lebih 10 juta per bulan
bergolong layak. Standar kelayakan pendapatan
tengkulak, berdasarkan UMR (Upah Minimum
Regional) Kabupaten Lamongan yaitu 2,7 juta

[14], sehingga apabila tengkulak ikan
mempunyai pendapatan >10 juta per bulan
tergolong layak. Untuk lebih jelasnya,

tanggapan responden tentang fasilitas TPI,
pengalaman usaha, permodalan dan pendapatan
responden disajikan dalam gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Diagram Reakapituasi Fasilitas TPI,
Permodalan dan Pendapatan

Berdasarkan gambar  di atas,
menunjukkan bahwa persepsi merupakan
kemampuan otak dalam menerjemahkan

stimulus atau proses untuk menerjemahkan
stimulus yang masuk ke dalam alat indera
manusia terhadap perbedaan sudut pandang
dalam pengindraan [15] atau tanggapan
responden terhadap fasilitas TPl yang sudah
memadai, responden yang menyatakan sangat
setuju (SS) sebesar 85% artinya tanggapan
responden fasilitas yang disediakan TPI sudah
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baik dan memadai, sehingga para tengkulak
menjadi nyaman dan lancar dalam menjalankan
usahanya. Pengalaman usaha yang dimiliki
responden > 7 tahun, responden yang
menyatakan sangat setuju (SS) sebanyak 65%
artinya rata-rata responden sudah mempunyai
pengalaman usaha lebih dari 5 tahun, sehingga
sudah mempunyai banyak pengalaman dalam
menjalankan usaha sebagai tengkukak ikan.
Permodalan yang dimiliki responden yang lebih
> 5 juta per hari dengan penghasilan lebih dari >
10 juta perbulan, responden yang mengatakan
sangat setuju (SS) sebanyak 70%. Brdasarkan
standar UMKM, penghasilan > 10 juta perbulan
dengan perputaran modal > 5 juta per hari
tergolong layak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa peranan sarana prasarana TPI terhadap
kelayakan pendapatan tengkulak ikan skala
modal mikro. Permodalan yang digunakan
tengkulak ikan yaitu antara 5 juta per hari
dengan pendapatan >10 juta per bulan. Hal ini
bisa dikatakan bahwa pendapatan tengkulak
ikan sudah layak. Faktor yang mempengaruhi
pendapatan tengkulak ikan skala modal mikro
antara lain: modal, pengalaman kerja dan
fasilitas tempat usaha. Sedangkan faktor lain
yang dapat meningkatkan pendapatan tengkulak
ikan yaitu kemampuan pedagang, kondisi pasar,
lama usaha (pengalaman usaha), lokasi
berdagang, jenis ikan dan jam kerja. Semakin
besar modal yang digunakan tengkulak ikan dan
fasilitas tempat usaha (TPl Brondong
Lamongan) yang memadai, semakin banyak
ikan yang bisa dibeli, semakin tinggi pula
pendapatan yang diperoleh tengkulak ikan.
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